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sehat melalui pendekatan Interprofessional Collaboration (IPC). Metode
pelaksanaan meliputi pemeriksaan fisik dasar, pengukuran indeks massa
tubuh, lingkar lengan atas, pemeriksaan tekanan darah, serta evaluasi
kesehatan gigi. Kegiatan dilaksanakan di Asrama Kampus A Poltekkes
Kemenkes Manado pada April 2025 dan diikuti oleh 45 mahasiswa dari
berbagai program studi. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 31,1%
peserta mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK), 35,8% memiliki berat
badan kurang, 22,2% termasuk kategori kurus, dan 13,4% mengalami
obesitas. Selain itu, 35,8% mahasiswa mengalami tekanan darah rendah,
dan 64,4% memiliki berat badan ideal. Kegiatan ini juga mencakup edukasi
gizi, promosi pola makan sehat, dan pembagian tablet besi. Temuan ini
menyoroti perlunya intervensi berkelanjutan dalam bentuk edukasi dan
pemantauan kesehatan mahasiswa. Simpulan dari kegiatan ini adalah
pendekatan IPC efektif dalam mendeteksi masalah kesehatan remaja putri
sekaligus meningkatkan pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap
kesehatan pribadi mereka.
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ABSTRACT

This community service activity aimed to detect early health risk factors
among adolescent girls through simple health screenings and to enhance
students' awareness of healthy living using an Interprofessional
Collaboration (IPC) approach. The methods included basic physical
examinations, body mass index (BMI) measurements, mid-upper arm
circumference (MUAC), blood pressure checks, and dental health
evaluations. The activity was conducted in April 2025 at Dormitory Campus
A of Poltekkes Kemenkes Manado, involving 45 students from various study
programs. The results showed that 31.1% of participants suffered from
Chronic Energy Deficiency (CED), 35.8% had underweight status, 22.2%
were classified as thin, and 13.4% were overweight or obese. Additionally,
35.8% of the students had low blood pressure, while 64.4% were in the ideal
weight category. The program also provided nutrition education, promoted
healthy eating patterns, and distributed iron tablets. These findings highlight
the need for continuous interventions in the form of health education and
monitoring. In conclusion, the IPC approach is effective in detecting health
problems among adolescent girls while improving students' knowledge and
attitudes towards their personal health.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi dan kesehatan gigi dapat berdampak signifikan terhadap kualitas
hidup dan kesehatan jangka panjang mereka (Donoff & Daley, 2020; Hewett et al,,
2021). Seiring bertambahnya usia, remaja putri berada pada titik kritis yang
memerlukan perhatian khusus terhadap kesehatan fisik dan mental mereka. Oleh
karena itu, intervensi yang berfokus pada pemantauan kesehatan dan pendidikan gizi
sangat penting dilakukan dalam konteks kolaborasi interprofesional (IPC) (Martin et
al., 2023; Tsakitzidis et al., 2021).

Kolaborasi interprofesional (IPC) dapat meningkatkan hasil kesehatan melalui
pendekatan komprehensif yang menggabungkan keahlian dari berbagai disiplin ilmu
dalam perawatan kesehatan (Martin et al., 2023; Tsakitzidis et al., 2021). Keterlibatan
beberapa profesi dalam proses pendidikan dan perawatan dapat mengoptimalkan
upaya untuk meningkatkan kesadaran remaja putri mengenai pentingnya menjaga
kesehatan mereka. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
interprofesional selama pendidikan kesehatan meningkatkan kemampuan kolaboratif
mahasiswa di lapangan, yang berdampak positif terhadap pelayanan pasien (Lee et
al., 2020; Wynn, 2024) .

Pemeriksaan sederhana yang diusulkan dalam pengabdian masyarakat ini
melibatkan beberapa aspek, termasuk pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan
berat badan dan tinggi badan, serta status gizi (Silva et al., 2022). Selain itu,
pemeriksaan kesehatan gigi bertujuan untuk mendeteksi dini adanya karies, yang
sering kali terabaikan pada remaja (Klein et al., 2020). Program berbasis masyarakat
yang mencakup berbagai kegiatan seperti pemberian makanan tambahan dan
suplemen zat besi diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kekurangan gizi
dan mendukung pertumbuhan remaja putri (Amalia Rahma et al., 2023) . Pendekatan
ini sejalan dengan kebutuhan untuk mengintegrasikan pendidikan gizi ke dalam
program kesehatan masyarakat yang lebih luas (Farokhi et al., 2022).

Penelitian juga mencatat pentingnya pendidikan gizi yang berfokus pada
remaja, mengingat mereka sering kali berada di bawah pengaruh lingkungan keluarga
dan sosial yang dapat memengaruhi pola makan mereka (Amalia Rahma et al., 2023;
Hewett et al., 2021) . Intervensi yang diadakan dalam konteks IPC dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung sehingga remaja putri dapat mengadopsi
kebiasaan sehat yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kolaborasi antara dokter gigi,
ahli gizi, dan profesional kesehatan lainnya sangat penting dalam mengembangkan
program yang efektif (Fusco et al., 2020; Keshmiri & Barghi, 2021).

Pengabdian masyarakat ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung
bagi kesehatan remaja putri tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan
profesional yang lebih baik di kalangan mahasiswa Poltekkes Kemenkes Manado.
Dengan melibatkan mahasiswa dalam proyek komunitas ini, mereka akan memiliki
kesempatan untuk belajar tentang pentingnya kolaborasi antar profesi dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang holistik (Baser & Sahin, 2022; Browne et al.,
2021). Inisiatif ini mendukung pembelajaran aktif di mana mahasiswa dapat
memahami dampak nyata dari kolaborasi antardisiplin dalam pengelolaan kesehatan
masyarakat (De Weerdt et al., 2024).

Kesehatan remaja putri merupakan aspek penting yang harus diperhatikan,
mengingat mereka adalah pilar masa depan bagi kesehatan dan perkembangan
suatu bangsa. Intervensi yang terencana dan berbasis bukti menjadi kunci untuk
mengatasi berbagai isu kesehatan yang dihadapi oleh remaja, terutama terkait
dengan gizi dan kesehatan gigi (Amalia Rahma et al., 2023; Donoff & Daley, 2020).
Dengan menggunakan pendekatan interprofesional, lebih banyak inovasi dapat
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diterapkan dalam program kesehatan, yang pada gilirannya akan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pengabdian masyarakat ini (Farokhi et al., 2022; Wynn,
2024).

Dalam konteks kolaborasi interprofesional, penting untuk menciptakan struktur
pendidikan yang mendukung komunikasi dan kerja sama di antara para mahasiswa
dari berbagai disiplin ilmu (Mawardi et al., 2021). Penekanan pada pendidikan
interprofesional (IPE) juga sejalan dengan inisiatif global untuk meningkatkan hasil
kesehatan melalui pendekatan kolaboratif dalam praktik kesehatan (Browne et al.,
2021). Tujuan kegiatan ini adalah mendeteksi dini faktor risiko kesehatan remaja putri
melalui pemeriksaan kesehatan sederhana serta meningkatkan kesadaran
mahasiswa mengenai pentingnya hidup sehat melalui pendekatan Interprofessional
Collaboration (IPC).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April 2025,
bertempat di Asrama Kampus A Poltekkes Kemenkes Manado, Sulawesi Utara.
Kegiatan ini merupakan implementasi kolaborasi interprofesional (Interprofessional
Collaboration/IPC) yang melibatkan dosen dan mahasiswa dari Jurusan Kebidanan,
Kesehatan Gigi, dan Keperawatan. Sasaran kegiatan ini adalah mahasiswa putri yang
tinggal di asrama, dengan total peserta sebanyak 45 orang dari berbagai jenjang
program studi, seperti D3 Kebidanan, D3 Keperawatan, D3 Kesehatan Gigi, Sarjana
Terapan Kebidanan, dan Sarjana Terapan Keperawatan. Mayoritas peserta berada
dalam rentang usia 18 hingga 21 tahun, yang merupakan fase penting dalam
perkembangan fisik dan psikososial remaja.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan persiapan, yang meliputi
koordinasi antardosen lintas jurusan, penyusunan jadwal dan pembagian tugas, serta
pengadaan alat dan bahan yang dibutuhkan. Instrumen pemeriksaan dan materi
edukasi juga disiapkan secara matang. Pelaksanaan kegiatan melibatkan
pemeriksaan fisik sederhana seperti pengukuran tinggi badan, berat badan, Indeks
Massa Tubuh (IMT), Lingkar Lengan Atas (LILA), dan tekanan darah. Selain itu,
dilakukan pemeriksaan kesehatan gigi serta edukasi tentang pola makan sehat dan
gaya hidup aktif. Mahasiswa juga diberikan leaflet, makanan tambahan, dan tablet besi
sebagai bagian dari intervensi gizi.

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan
peserta. Hasil pemeriksaan juga didiskusikan secara individual untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik. Tindak lanjut dilakukan dalam bentuk pemantauan
berkelanjutan melalui pengingat atau kunjungan rutin. Seluruh proses kegiatan
didokumentasikan dan dilaporkan sebagai bagian dari evaluasi dan refleksi
pelaksanaan pengabdian masyarakat.
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1.Koordinasi Tim 1.pemeriksaan 1.Pre-test dan 1.Pemantauan
2.Pengadaan alat fislk dan glgi post-test berkala
dan bahan 2.Edukasi gizi 2. Diskusi hasil 2.Pengingat dan
3.penyusunan 3.Pemberian pemeriksaan pelaporan
instrumen suplemen

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Mandiri ini di laksanakan pada hari Selasa
tgl April 2024 di ikuti oleh dosen dan tenaga kependidikan Jurusan Kebidanan,
Jurusan Kesehatan Gigi dan Jurusan Keperawatan merupakan bentuk implementasi
Tridharma PT dalam bentuk Interprofesional Education yang bertujuan Terdeteksi
Status Kesehatan awal Remaja, Deteksi Dini Faktor Resiko Kesehatan Awal
Mahasiswa di Asrama dan Meningkatkan Pengetahuan dan sikap Mahasiswa untuk
Hidup Sehat.
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Gambar 2. Distribusi Mahasiswa berdasarkan Program Studi yang mengikuti Pengabmas di
Asrama Kampus A Poltekkes Kemenkes Manado.

Berdasarkan Gambar 2 jumlah peserta yang mengikuti pengabdian Masyarakat
berjumlah 45 orang terdiri Mahasiswa D3 Kebidanan 16 (35,6%), Mahasiswa D3
Keperawatan 3 (6,7%), D3 Kesehatan Gigi 7 (15,6 %), Mahasiswa Sarjana Terapan
Kebidanan 12 (26,7%) dan Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan berjumlah 7
(15,6%).
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Gambar 3. Distribusi Mahasiswa putri berdasarkan umur di Asrama Kampus A Poltekkes
Kemenkes Manado

Berdasarkan Gambar 3 jumlah peserta yang mengikuti pengabdian Masyarakat
Berumur 15-17 tahun berjumlah 16 (35,8%). Umur 18-21 tahun berjumlah 28
(62,2%) dan remaja umur diatas 22 tahun berjumlah 1 (2,2%)
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Gambar 4. Distribusi Mahasiswa putri dengan KEK di Asrama Kampus A Poltekkes Kemenkes

Manado

Berdasarkan Gambar 4 Mahasiswa yang tinggal di asrama yang menderita KEK
berjumlah 14 (31,1 %) dan sebagian besar LILA Normal berjumlah 31
(68,8%)
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Gambar 5. Distribusi Tekanan Darah Mahasiswa putri di Asrama Kampus A Poltekkes
Kemenkes Manado

Pada Gambar 5 Distribusi Tekanan Darah Mahasiswa Sebagian besar tekanan darah
normal berjumlah 30 (66,6%) dan Tekanan Darah rendah 16 orang (35,8%).
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Gambar 6. Distribusi Mahasiswa putri berdasarkan Status Gisi di Asrama Kampus A Poltekkes
Kemenkes Manado

Berdasarkan gambar 6. Distribusi Mahasiswa putri berdasarkan Status Gisi
Sebagian besar dengan status Gisi Normal 26 (57,8%), Obesitas 3 (6,7%) Gemuk
3 (6,7% ) dan Status Gisi Kurus 10 (22,2%) dan sangat kurus 3 (6,7%).
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Gambar 7. Distribusi Mahasiswa putri berdasarkan Berat Badan Ideal di Asrama Kampus A
Poltekkes Kemenkes Manado

Berdasarkan gambar 7. Sebagian besar kategori lebih untuk Berat Badan Ideal (BBI)
29 (64,4%) dan BBI kurang berjumlah 18 (35,8%).

Gambar 8 foto kegiatan Gambar 9. Foto kegiatan
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat Mandiri yang dilaksanakan di Asrama
Kampus A Poltekkes Kemenkes Manado pada bulan April 2025 bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan di kalangan mahasiswa.
Diikuti oleh 45 peserta dari berbagai jurusan seperti D3 Kebidanan, D3 Keperawatan,
dan D3 Kesehatan Gigi, kegiatan ini mencerminkan penerapan prinsip
Interprofessional Education (IPE), yang penting dalam meningkatkan kolaborasi
antarprofesi dalam penanganan isu kesehatan masyarakat. Penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan IPE relevan tidak hanya untuk mahasiswa kedokteran, tetapi juga
kritikal dalam bidang kesehatan lainnya, termasuk di kalangan mahasiswa yang
berada dalam rentang usia remaja yang memerlukan pembentukan sikap sehat yang
kuat (Simangunsong et al., 2024).

Distribusi peserta berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas berada
dalam rentang 18 hingga 21 tahun, kelompok usia kritis dalam pengembangan
psikologis dan sosial. Ketegangan yang dihadapi pada usia ini, meliputi tekanan
akademik dan hubungan sosial, dapat berkontribusi terhadap kesehatan mental
secara signifikan (Efendi et al., 2023). Data penelitian menunjukkan bahwa sekitar
62,2% peserta termasuk dalam kelompok usia tersebut, yang sering mengalami
tekanan psikososial yang dapat memicu gangguan mental seperti depresi dan
kecemasan (Fitria & Saputra, 2020; Permana et al., 2023a). Oleh karena itu, penting
untuk mengadakan program yang dapat mendeteksi kondisi kesehatan mental
mahasiswa secara dini agar intervensi bisa dilakukan tepat waktu (Setyaningrum &
Asyanti, 2023a).

Dalam analisis lebih lanjut, ditemukan bahwa 31,1% mahasiswa mengalami
Kurang Energi Kronis (KEK), menunjukkan adanya masalah nutrisi pada populasi
mahasiswa di asrama. Kondisi gizi yang tidak baik dapat meningkatkan risiko
berbagai penyakit, termasuk anemia serta gangguan metabolisme seperti obesitas.
Kebiasaan makan yang buruk dan kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang
menjadi faktor yang berkontribusi pada status gizi mahasiswa (Aliyyah et al., 2024).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang
nutrisi dapat mengurangi risiko masalah kesehatan jangka panjang (Sitti Khadijah et
al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan program penyuluhan kesehatan bergizi
sangat penting untuk membantu mahasiswa membangun pola makan yang lebih
sehat (Putra et al., 2024).

Tekanan darah peserta juga menjadi parameter kesehatan yang signifikan.
Hasil menunjukkan bahwa 66,6% dari peserta memiliki tekanan darah dalam batas
normal, yang memberikan indikasi positif terhadap kesehatan kardiovaskular mereka.
Namun, sekitar 35,8% mahasiswa mengalami tekanan darah rendah, sehingga
memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk menentukan penyebabnya, yang mungkin
mencerminkan masalah kesehatan yang lebih serius (Faizah et al., 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa masalah tekanan darah dapat menjadi indikator awal dari
potensi kondisi medis yang lebih serius yang membutuhkan perhatian profesional
(Permana et al., 2023b).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga mencakup edukasi mengenai
kesehatan mental. Stigma yang menghalangi mahasiswa untuk mencari bantuan
profesional harus diatasi melalui sesi konseling dan diskusi kelompok mengenai
kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa stigma terhadap kesehatan mental
dapat menciptakan penghalang dalam mencari perawatan yang diperlukan (Akbar et
al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
di mana mahasiswa merasa nyaman untuk mengeksplorasi isu-isu mental dan
mendapatkan dukungan (Rahmiati et al., 2023).
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Program ini mendorong kerjasama di antara mahasiswa dari berbagai jurusan
untuk merancang strategi promosi kesehatan yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan mengenai deteksi dini dan faktor risiko kesehatan
seperti stunting dan anemia menjadikan program ini berbasis komunitas dan
berorientasi pada pencegahan (Deasyanti & Muzdalifah, 2021). Inisiatif ini mendukung
pengembangan kapasitas individu dan kolektif di dalam komunitas mahasiswa yang
lebih luas (Agustini & Sulistyowati, 2021).

Laporan menunjukkan bahwa sekitar 64,4% peserta diidentifikasi dalam
kategori berat badan lebih, sehingga memerlukan intervensi untuk mengubah pola
hidup dan praktik nutrisi ke arah yang lebih sehat (Budiono & Rivai, 2021). Pembuatan
program berkelanjutan yang terintegrasi ke dalam kurikulum pendidikan kesehatan
dapat meningkatkan kesadaran akan isu kesehatan ini dan memfasilitasi perbaikan
dalam kualitas hidup mahasiswa (Setyaningrum & Asyanti, 2023b). Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini bisa dijadikan model untuk institusi pendidikan lainnya,
dengan harapan bisa diintegrasikan dengan program-program kesehatan yang lebih
luas (Nurfadilah et al., 2021).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berfungsi sebagai
langkah awal yang berkelanjutan dalam mendeteksi, mencegah, dan mendidik
mahasiswa mengenai berbagai isu kesehatan. Melalui pendekatan interprofesional
dan edukatif, program yang dilakukan tidak hanya meningkatkan kesadaran
kesehatan di kalangan mahasiswa tetapi juga berkontribusi pada visi Tridharma
Perguruan Tinggi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Rezky et al.,
2021). Keberhasilan lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan model ini
dapat mendorong pengembangan lebih lanjut dari intervensi berbasis bukti yang
berfokus pada kesehatan mahasiswa (Wahyuni & Winarso, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di asrama mahasiswa Kampus
A menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup baik, dengan 45 dari 59 mahasiswa
(76,27%) hadir. Kehadiran yang tidak lengkap disebabkan oleh komitmen akademik
mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga tidak dapat meluangkan
waktu untuk pemeriksaan kesehatan yang direncanakan. Hasil pemeriksaan
kesehatan mengungkapkan adanya beberapa faktor risiko kesehatan di antara
mahasiswa putri. Terdapat 14 mahasiswa (13,1%) yang menderita Kekurangan
Energi Kronis (KEK). Selain itu, sebanyak 15 mahasiswa (33,33%) mengalami
tekanan darah rendah. Dari segi status gizi, ada 3 mahasiswa (6,7%) dengan
obesitas, 3 mahasiswa (6,7%) dalam kategori gemuk, dan 10 mahasiswa (22,2%)
termasuk dalam kategori kurus, sementara 3 mahasiswa (6,7%) sangat kurus.

Simpulan dari kegiatan ini adalah pendekatan IPC efektif dalam mendeteksi
masalah kesehatan remaja putri sekaligus meningkatkan pengetahuan dan sikap
mahasiswa terhadap kesehatan pribadi mereka. Disarankan agar pemeriksaan
kesehatan rutin dan edukasi gizi dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kesehatan mahasiswa secara menyeluruh.
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